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This study aims to explore the use of puzzle-based games to enhance fine
motor skills in children at RA Nurul Hidayah. Fine motor skills are essential
for young children’s development, as they are involved in tasks such as
writing, drawing, and using utensils. Puzzle-based games, which require

children to manipulate and assemble pieces, provide an engaging way to
improve hand-eye coordination, dexterity, and problem-solving abilities. In
this research, puzzle activities were integrated into the learning process to
assess their impact on children’s fine motor development. Data was
collected through observations, assessments of motor skills before and after
the intervention, and feedback from teachers. The results showed a
significant improvement in children’s ability to handle small puzzle pieces,
as well as better coordination between their hands and eyes. Additionally,
children displayed greater concentration and patience when completing
puzzles, which contributed to their overall fine motor development. This
study concludes that puzzle-based games are an effective and enjoyable
way to support the development of fine motor skills in early childhood
education, providing children with a fun and interactive method of
enhancing their physical and cognitive abilities.
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INTRODUCTION

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan masa yang sangat penting dalam perkembangan kogpnitif,
sosial, emosional, dan motorik anak. Salah satu keterampilan penting yang perlu dikembangkan pada
anak-anak usia dini adalah keterampilan motorik halus. Keterampilan motorik halus mengacu pada
kemampuan anak untuk mengontrol gerakan tangan dan jari, yang digunakan dalam berbagai kegiatan
seperti menulis, menggambar, memegang alat makan, dan menyusun objek kecil. Oleh karena itu,
penting bagi lembaga pendidikan anak usia dini untuk memberikan stimulasi yang tepat agar anak-anak
dapat mengembangkan keterampilan motorik halus mereka secara maksimal.

Namun, meskipun pentingnya perkembangan motorik halus telah diakui, banyak anak usia dini yang
masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan keterampilan ini. Hal ini sering kali disebabkan
oleh kurangnya kegiatan yang merangsang perkembangan motorik halus di lingkungan sekolah atau
rumah. Anak-anak yang tidak mendapatkan latihan yang cukup untuk mengembangkan keterampilan
tangan dan jari mereka akan kesulitan dalam melakukan kegiatan sehari-hari yang melibatkan ketelitian
dan koordinasi tangan-mata. Sebagai contoh, banyak anak yang kesulitan dalam menulis atau
menggambar karena kurangnya keterampilan motorik halus yang diperlukan.

Salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak-anak adalah melalui
kegiatan berbasis permainan yang melibatkan manipulasi objek kecil, seperti permainan puzzle.
Penelitian oleh Dewi (2017) menunjukkan bahwa permainan berbasis puzzle dapat meningkatkan
keterampilan motorik halus anak-anak dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. Puzzle
memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk mengasah koordinasi tangan dan mata, serta
memperbaiki ketelitian mereka dalam menyusun bagian-bagian kecil menjadi satu kesatuan yang utuh.
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Dalam hal ini, puzzle tidak hanya sebagai permainan, tetapi juga sebagai alat pembelajaran yang dapat
merangsang keterampilan motorik halus anak.

RA Nurul Hidayah sebagai lembaga pendidikan anak usia dini memiliki peran yang sangat penting
dalam mendukung perkembangan keterampilan motorik halus anak-anak. Meskipun berbagai kegiatan
telah dilakukan untuk mendukung perkembangan motorik halus anak, penggunaan permainan berbasis
puzzle masih jarang diterapkan. Padahal, puzzle dapat menjadi sarana yang efektif untuk merangsang
keterampilan motorik halus karena permainan ini melibatkan kegiatan yang membutuhkan ketelitian,
koordinasi tangan-mata, dan pemecahan masalah. Selain itu, kegiatan ini dapat dilakukan dalam
suasana yang menyenangkan, sehingga anak-anak lebih tertarik untuk berpartisipasi.

Dalam banyak penelitian internasional, seperti yang dilakukan oleh Kucirkova et al. (2014), telah
dibuktikan bahwa puzzle dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak-anak dengan cara yang
menyenangkan dan mendidik. Puzzle dapat merangsang anak-anak untuk berpikir kritis, mengenali
pola, dan mengembangkan keterampilan kognitif lainnya yang terkait dengan keterampilan motorik
halus. Selain itu, puzzle juga membantu anak-anak belajar bersabar dan fokus pada tugas yang mereka
kerjakan. Penelitian ini berusaha untuk mengeksplorasi lebih dalam bagaimana permainan berbasis
puzzle dapat diterapkan di RA Nurul Hidayah untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak-
anak.

Keterampilan motorik halus yang baik juga sangat penting dalam mendukung perkembangan
keterampilan lainnya, seperti keterampilan berbicara, membaca, dan menulis. Anak-anak yang memiliki
keterampilan motorik halus yang baik lebih mudah untuk melakukan kegiatan yang melibatkan
penggunaan tangan, seperti menulis huruf atau menggambar bentuk-bentuk sederhana. Oleh karena itu,
penting bagi RA Nurul Hidayah untuk memberikan pembelajaran yang merangsang perkembangan
motorik halus anak melalui berbagai kegiatan yang melibatkan manipulasi objek kecil, seperti puzzle,
untuk mendukung keterampilan lain yang diperlukan dalam pendidikan anak usia dini.

Selain itu, pengembangan keterampilan motorik halus tidak hanya bermanfaat bagi perkembangan
kognitif anak, tetapi juga untuk perkembangan sosial dan emosional mereka. Dalam kegiatan puzzle,
anak-anak belajar untuk bekerja sama dengan teman-teman mereka dalam menyelesaikan tugas
bersama. Mereka juga belajar untuk saling membantu, berbagi alat, dan menghargai pendapat teman-
teman mereka. Keterampilan sosial ini sangat penting dalam perkembangan anak usia dini, karena dapat
membantu mereka dalam berinteraksi secara positif dengan teman-teman sebaya dan orang dewasa di
lingkungan mereka. Penelitian oleh Johnson & Johnson (1999) menunjukkan bahwa kegiatan yang
melibatkan kerjasama seperti permainan puzzle dapat memperkuat keterampilan sosial anak-anak.
Meskipun manfaat permainan puzzle dalam meningkatkan keterampilan motorik halus anak sudah
terbukti, penerapan metode ini di RA Nurul Hidayah masih terbatas. Banyak guru yang belum
mengintegrasikan permainan berbasis puzzle dalam kegiatan pembelajaran mereka, meskipun mereka
sudah mengenal konsep pentingnya pengembangan motorik halus. Hal ini mungkin disebabkan oleh
kurangnya pemahaman tentang bagaimana cara memanfaatkan puzzle dalam konteks pembelajaran atau
keterbatasan waktu dan alat yang tersedia. Oleh karena itu, penting untuk memberikan pelatihan kepada
guru-guru di RA Nurul Hidayah mengenai cara mengimplementasikan permainan puzzle dalam
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak.

Selain itu, tantangan lain yang dihadapi adalah keterbatasan sumber daya dan alat permainan yang
memadai. Meskipun puzzle dapat memberikan manfaat besar dalam meningkatkan keterampilan
motorik halus anak, banyak lembaga pendidikan yang kekurangan alat dan bahan yang diperlukan untuk
menjalankan kegiatan ini. Di RA Nurul Hidayah, ketersediaan puzzle dengan berbagai tingkat kesulitan
dan ukuran yang sesuai untuk anak usia dini menjadi salah satu hambatan dalam penerapan metode ini.
Penelitian oleh Santrock (2011) menunjukkan bahwa ketersediaan alat yang tepat dan mudah diakses
sangat penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran berbasis keterampilan motorik halus.
Namun, meskipun ada tantangan dalam penerapannya, puzzle terbukti dapat memberikan dampak
positif pada perkembangan motorik halus anak, terutama ketika dilakukan secara rutin dan terstruktur.
Oleh karena itu, disarankan agar RA Nurul Hidayah mulai mengintegrasikan permainan puzzle dalam
kegiatan pembelajaran mereka, dengan menyediakan berbagai jenis puzzle yang sesuai dengan usia dan
tingkat perkembangan anak. Selain itu, guru-guru di RA Nurul Hidayah perlu dilibatkan dalam
pelatihan untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam menggunakan puzzle sebagai alat
pembelajaran yang efektif.
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Penerapan permainan puzzle dalam pembelajaran di RA Nurul Hidayah diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan dalam meningkatkan keterampilan motorik halus anak-anak. Selain itu, kegiatan
ini juga dapat membantu anak-anak untuk mengembangkan keterampilan kognitif, sosial, dan
emosional mereka. Dengan memperkenalkan kegiatan yang menyenangkan dan edukatif seperti puzzle,
anak-anak akan lebih terlibat dalam pembelajaran dan dapat mengembangkan keterampilan yang
mereka butuhkan untuk keberhasilan di masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran tentang bagaimana puzzle dapat menjadi metode yang efektif dalam pembelajaran motorik
halus di pendidikan anak usia dini.

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas (Classroom
Action Research, CAR) untuk mengeksplorasi penerapan permainan berbasis puzzle dalam
meningkatkan keterampilan motorik halus anak di RA Nurul Hidayah. Pendekatan kualitatif dipilih
karena penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena yang terjadi selama penerapan permainan
puzzle dan untuk mengevaluasi dampaknya terhadap perkembangan motorik halus anak. Penelitian
dilakukan dalam dua siklus, yang masing-masing terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Siklus pertama berfokus pada pengenalan permainan puzzle kepada anak-anak
dan observasi tentang bagaimana permainan ini memengaruhi keterampilan motorik mereka. Pada
siklus kedua, perbaikan dilakukan berdasarkan refleksi dari siklus pertama untuk memastikan bahwa
permainan puzzle diterapkan secara lebih efektif.

Subjek dalam penelitian ini adalah anak-anak kelompok TK di RA Nurul Hidayah yang berjumlah 25
orang. Pemilihan subjek didasarkan pada pertimbangan bahwa anak-anak usia dini membutuhkan
stimulasi untuk mengembangkan keterampilan motorik halus, yang berpengaruh pada keterampilan lain
seperti menulis dan menggambar. Data dikumpulkan melalui observasi langsung selama kegiatan
permainan puzzle, wawancara dengan guru untuk mendapatkan feedback mengenai perkembangan
anak, serta penilaian keterampilan motorik halus anak sebelum dan setelah intervensi. Observasi
dilakukan untuk menilai seberapa aktif anak-anak terlibat dalam kegiatan merangkai puzzle, dan apakah
mereka menunjukkan perbaikan dalam kemampuan motorik halus mereka.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, dengan mengidentifikasi perubahan yang terjadi
dalam keterampilan motorik halus anak melalui perbandingan antara hasil observasi sebelum dan
sesudah kegiatan permainan puzzle. Data yang dikumpulkan dari wawancara dan observasi akan
dianalisis untuk menemukan pola-pola tertentu yang menunjukkan perkembangan keterampilan
motorik halus anak. Selain itu, refleksi dilakukan setelah setiap siklus untuk mengevaluasi keberhasilan
metode yang diterapkan dan merencanakan perbaikan yang diperlukan pada siklus berikutnya. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang efektivitas permainan puzzle dalam
meningkatkan keterampilan motorik halus anak di pendidikan anak usia dini.

RESULTS AND DISCUSSION

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan permainan berbasis puzzle dalam
meningkatkan keterampilan motorik halus anak di RA Nurul Hidayah. Temuan pertama menunjukkan
bahwa sebelum penerapan permainan puzzle, anak-anak kesulitan dalam melakukan kegiatan yang
memerlukan ketelitian dan koordinasi tangan-mata. Mereka cenderung kesulitan dalam menggenggam
alat tulis, menggambar, atau memegang benda kecil dengan presisi. Namun, setelah kegiatan puzzle
diterapkan dalam pembelajaran, anak-anak mulai menunjukkan peningkatan dalam keterampilan
motorik halus mereka. Mereka menjadi lebih terampil dalam menyusun potongan-potongan puzzle dan
lebih baik dalam koordinasi tangan-mata. Penelitian oleh Dewi (2017) mengungkapkan bahwa kegiatan
yang melibatkan manipulasi objek kecil, seperti puzzle, dapat membantu meningkatkan keterampilan
motorik halus anak secara signifikan.

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah peningkatan keterlibatan anak-anak dalam
kegiatan pembelajaran. Sebelum permainan puzzle diterapkan, banyak anak yang menunjukkan minat
rendah dalam kegiatan yang melibatkan keterampilan motorik halus. Mereka merasa bosan atau tidak
tertarik pada aktivitas menulis atau menggambar. Namun, setelah puzzle diperkenalkan, anak-anak
menjadi lebih antusias. Mereka menunjukkan minat yang lebih tinggi dalam menyelesaikan tugas
merangkai potongan puzzle dan mulai merasa bangga dengan pencapaian mereka. Hal ini sejalan
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dengan teori Prensky (2001) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang menyenangkan, seperti
puzzle, dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi anak-anak.

Temuan berikutnya adalah bahwa kegiatan puzzle membantu anak-anak untuk meningkatkan ketelitian
mereka. Sebelum diterapkannya metode ini, banyak anak yang kurang memperhatikan detail dan sering
kali terburu-buru dalam menyelesaikan tugas. Namun, setelah mereka terlibat dalam kegiatan puzzle,
anak-anak mulai belajar untuk bekerja dengan lebih hati-hati dan teliti. Mereka semakin fokus pada
penyusunan puzzle dengan cermat, menghindari kesalahan, dan memperbaiki posisi potongan yang
salah. Penelitian oleh Santrock (2011) menyatakan bahwa kegiatan yang melibatkan ketelitian, seperti
puzzle, dapat membantu anak-anak mengembangkan keterampilan berpikir yang lebih sistematis dan
terorganisir.

Selama siklus pertama, meskipun ada peningkatan keterampilan motorik halus, beberapa anak masih
kesulitan dengan potongan puzzle yang lebih kecil dan kompleks. Beberapa anak tampak frustasi ketika
mereka tidak dapat memasang potongan puzzle dengan benar. Namun, pada siklus kedua, dengan
adanya bimbingan yang lebih intensif dari guru dan latihan yang lebih banyak, anak-anak mulai
menunjukkan kemajuan yang lebih pesat. Mereka lebih sabar dalam menyelesaikan puzzle dan mampu
mengatur potongan dengan lebih baik. Temuan ini mengkonfirmasi pendapat Piaget (1976), yang
menyatakan bahwa anak-anak berkembang melalui tahapan dan membutuhkan latihan serta bimbingan
untuk mencapai keterampilan yang lebih kompleks.

Selain meningkatkan keterampilan motorik halus, kegiatan puzzle juga terbukti memperkaya kosakata
anak-anak. Selama sesi puzzle, anak-anak belajar mengenali warna, bentuk, dan ukuran potongan.
Mereka juga belajar menyebutkan nama-nama benda yang terkait dengan gambar pada potongan
puzzle. Anak-anak yang sebelumnya tidak terlalu familiar dengan warna atau bentuk tertentu mulai
dapat mengingat dan menggunakan kosakata baru ini dalam percakapan mereka sehari-hari. Penelitian
oleh Johnson & Johnson (1999) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis permainan yang
mengandung elemen bahasa dapat meningkatkan keterampilan verbal anak secara signifikan.
Penerapan puzzle juga membantu anak-anak dalam mengembangkan keterampilan sosial mereka.
Dalam kegiatan puzzle kelompok, anak-anak belajar untuk bekerja sama, berbagi alat, dan saling
membantu ketika ada teman yang kesulitan. Mereka juga belajar untuk mendengarkan dan menghargai
pendapat orang lain. Keterampilan sosial ini sangat penting dalam perkembangan anak usia dini karena
dapat membantu mereka berinteraksi lebih baik dengan teman-teman sebaya dan orang dewasa di
lingkungan mereka. Penelitian oleh Johnson & Johnson (1999) menunjukkan bahwa kegiatan yang
melibatkan kerjasama dapat memperkuat keterampilan sosial anak-anak.

Namun, meskipun banyak manfaat yang diperoleh dari kegiatan puzzle, terdapat beberapa tantangan
yang dihadapi selama penerapannya. Salah satunya adalah keterbatasan waktu yang tersedia dalam sesi
pembelajaran. Pada beberapa kesempatan, waktu yang terbatas membuat anak-anak tidak dapat
menyelesaikan puzzle dengan maksimal. Mereka merasa terburu-buru untuk menyelesaikan potongan
puzzle dalam waktu yang singkat, yang menyebabkan mereka tidak dapat mengerjakannya dengan hati-
hati. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan waktu yang lebih baik untuk memastikan bahwa kegiatan
puzzle dapat berjalan dengan optimal. Dewi (2017) menunjukkan bahwa anak-anak membutuhkan
waktu yang cukup untuk mengembangkan keterampilan motorik halus secara efektif.

Selain itu, anak-anak yang lebih cepat menyelesaikan puzzle sering kali merasa bosan menunggu
teman-teman mereka yang lebih lambat. Hal ini dapat mempengaruhi dinamika kelompok dan
mengurangi interaksi positif antara anak-anak. Untuk mengatasi hal ini, perlu dilakukan pengelolaan
kelompok yang lebih baik, seperti memberikan tantangan puzzle yang lebih kompleks bagi anak yang
lebih cepat atau memberikan tugas tambahan yang relevan. Hal ini akan memastikan bahwa semua anak
tetap terlibat dalam kegiatan pembelajaran dan merasa dihargai. Penelitian oleh Kucirkova et al. (2014)
menunjukkan bahwa pengelolaan yang baik dalam kelompok dapat meningkatkan kualitas interaksi dan
pembelajaran.

Penerapan kegiatan puzzle juga dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah anak. Puzzle
mengharuskan anak-anak untuk berpikir secara sistematis, mencari pola, dan menyelesaikan masalah.
Selama kegiatan merangkai puzzle, mereka harus memikirkan strategi untuk memasang potongan-
potongan yang sesuai, yang mengembangkan kemampuan berpikir Kritis dan analitis mereka. Penelitian
oleh Anderson (2010) menunjukkan bahwa permainan yang melibatkan penyelesaian masalah, seperti
puzzle, dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak dan membantu mereka berpikir lebih logis.

500



Nuraeni (2025).
Journal of 21st Century Learning Vol. 1 No. 2 Maret 2025

Selain pengembangan keterampilan motorik halus dan kognitif, kegiatan puzzle juga memberi dampak
positif pada perkembangan emosional anak. Ketika anak-anak berhasil menyelesaikan puzzle, mereka
merasa bangga dengan pencapaian mereka, yang meningkatkan rasa percaya diri mereka. Keberhasilan
ini memberi anak-anak dorongan positif untuk terus belajar dan mencoba lebih keras dalam menghadapi
tantangan lain. Penelitian oleh Santrock (2011) menunjukkan bahwa pencapaian dalam kegiatan yang
melibatkan keterampilan motorik halus dapat meningkatkan rasa percaya diri anak dan memotivasi
mereka untuk belajar lebih giat.

Setelah dilakukan refleksi pada siklus kedua, guru melaporkan bahwa anak-anak yang sebelumnya
enggan berbicara atau merasa malu untuk berbicara di depan teman-temannya, Kini lebih percaya diri
dan aktif berbicara. Mereka lebih terbuka dalam berbagi cerita atau pengalaman yang berkaitan dengan
kegiatan puzzle yang mereka kerjakan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan puzzle tidak hanya
meningkatkan keterampilan motorik halus, tetapi juga berdampak pada perkembangan keterampilan
sosial dan komunikasi anak.

Secara keseluruhan, penerapan kegiatan puzzle di RA Nurul Hidayah terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan motorik halus anak-anak. Puzzle tidak hanya meningkatkan koordinasi
tangan dan mata, tetapi juga memperkaya keterampilan sosial, kognitif, dan komunikasi anak. Dengan
bimbingan yang tepat dan waktu yang cukup, anak-anak dapat mengembangkan keterampilan motorik
halus mereka melalui kegiatan puzzle yang menyenangkan dan bermanfaat. Penelitian ini menyarankan
agar kegiatan puzzle diterapkan lebih luas di pendidikan anak usia dini sebagai metode yang efektif
dalam meningkatkan perkembangan anak secara holistik.

CONCLUSION

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan permainan berbasis puzzle secara signifikan
dapat meningkatkan keterampilan motorik halus anak di RA Nurul Hidayah. Sebelum kegiatan puzzle
diterapkan, anak-anak menunjukkan kesulitan dalam melakukan tugas-tugas yang memerlukan
koordinasi tangan dan mata yang baik, seperti menulis, menggambar, atau memegang benda kecil.
Namun, setelah kegiatan puzzle diterapkan, anak-anak mulai menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam keterampilan motorik halus mereka, terutama dalam hal koordinasi tangan dan mata. Mereka
menjadi lebih terampil dalam menyusun dan merangkai potongan-potongan puzzle dengan lebih rapi
dan terorganisir.

Selain itu, kegiatan puzzle juga terbukti meningkatkan motivasi dan keterlibatan anak-anak
dalam pembelajaran. Anak-anak yang sebelumnya tidak tertarik pada kegiatan motorik halus, seperti
menggambar atau menulis, mulai merasa lebih tertarik dan bersemangat ketika terlibat dalam kegiatan
puzzle. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan yang menyenangkan dan menantang dapat meningkatkan
minat dan keterlibatan anak dalam pembelajaran.

Penerapan puzzle juga memberikan dampak positif terhadap keterampilan sosial anak. Dalam
kegiatan puzzle kelompok, anak-anak belajar bekerja sama, berbagi alat, dan saling membantu saat ada
teman yang kesulitan. Selain itu, kegiatan puzzle juga memperkaya kosakata anak, membantu mereka
lebih memahami kata-kata yang berhubungan dengan bentuk, warna, dan pola. Meskipun ada tantangan
dalam keterbatasan waktu dan alat, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa puzzle merupakan metode
yang efektif dan menyenangkan untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia dini. Oleh
karena itu, disarankan agar kegiatan puzzle diintegrasikan lebih luas dalam pembelajaran di RA Nurul
Hidayah untuk mendukung perkembangan anak secara optimal.
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